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MASYARAKAT INFORMASI 
 

Pengertian Masyarakat Informasi 
Information society atau masyarakat Informasi adalah sebuah istilah 

yang digunakan untuk mendeskripsikan sebuah masyarakat dan sebuah 

ekonomi yang dapat membuat kemungkinan terbaik dalam 

menggunakan informasi dan teknologi komunikasi baru (new information 

and communication technologies(ICT's)). 

 

Dalam masyarakat informasi orang akan mendapatkan keuntungan 

yang penuh dari teknologi baru dalam segala aspek kehidupan:Di 

tempat kerja, di rumah dan tempat bermain. Contoh dari ICT's adalah: 

ATM untuk penarikan tunai dan pelayan perbankan lainnya, telepon 

genggam(handphone), teletext television, faxes dan pelayan informasi 

seperti juga internet, e-mail, mailinglist, serta komunitas maya (virtual 

community) lainnya. 

 

Pengertian lain dari informastion society atau masyarakat informasi 

adalah suatu keadaan masyarakat dimana produksi, distribusi dan 

manipulasi suatu informasi menjadi kegiatan utama. Jadi dapat 

dikatakan bahwa pengolahan informasi adalah inti dari kegiatan 

Teknologi baru ini memiliki implikasi untuk segala aspek dari masyarakat 

dan ekonomi kita, teknologi mengubah cara kita melakukan bisnis, 

bagaimana kita belajar, bagaimana kita menggunakan waktu luang kita. 

Ini juga berarti tantangan yang penting bagi pemerintah: 

 

• Hukum kita perlu diperbaharui dalam hal untuk mendukung 

transaksi elektronik. 

•  Masyarakat kita perlu untuk dididik mengenai teknologi yang baru. 
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•  Bisnis harus online jika mereka ingin menjadi sukses. 

•  Pelayanan pemerintah harus tersedia secara elektronik.  

 

Ciri – ciri Masyarakat Informasi 
�  Adanya level intensitas informasi yang tinggi (kebutuhan informasi 

yang tinggi) dalam kehidupan masyarakatnya sehari – hari pada 

organisasi – organisasi yang ada, dan tempat– tempat kerja 

�  Penggunaan teknologi informasi untuk kegiatan sosial, pengajaran 

dan bisnis, serta kegiatan– kegiatan lainnya. 

�  Kemampuan pertukaran data digital yang cepat dalam jarak yang 

jauh 

 

Mengapa Masyarakat Informasi sangat penting? 
Masyarakat Informasi menghadapkan kita pada tantangan-tantangan 

baru dan kesempatan perkembangan-perkembangan menuju seluruh 

area dari masyarakat. Dampak dari teknologi informasi dan komunikasi 

telah menjadi sebuah sefinisi sementara yang kuat, dan ini 

menstransformasi aktivitas ekonomi dan sosial. Kunci yang penting dari 

jaringan teknologi dalam masyarakat informasi adalah teknologi 

membantu kita untuk membuat koneksi-koneksi baru. Koneksi-koneksi 

dimana tantangan tradisional menerima apa yang mungkin, dan ketika 

hal tersebut menjadi mungkin. Perkembangan masyarakat informasi 

telah menjadi bagian penting untuk masyarakat informasi sebagai 

ekonomi kecil yang terbuka di dalam pengembangan jaringan ekonomo 

global, dimana pengetahuan berbasis pada inovasi yang menjadi kunci 

sumber dari penopang keuntungan yang kompetitif. 
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ICT sebagai sarana pembangunan ekonomi dan sosial, dan 
memenuhi sasaran pembangunan  
Information and communication technologies (ICT) adalah penting untuk 

terwujudnya lingkungan ekonomi global yang berpengetahuan dan oleh 

karenanya memainkan peran yang penting dalam mempromosikan 

pembangunan yang berkelanjutan dan menghapus kemiskinan.  

Potensi ICT untuk memberdayakan masyarakat sangat besar. Hal ini 

terutama dalam kasus untuk orang cacat, wanita, generasi muda dan 

pribumi. ICT dapat membantu membangun kapasitas dan keterampilan 

untuk menciptakan peluang kerja yang lebih banyak, membantu usaha 

kecil dan menengah, dan meningkatkan partisipasi serta 

menginformasikan pembuat keputusan pada setiap level melalui 

peningkatan pendidikan dan latihan, khususnya bila disertai dengan 

penghormatan sepenuhnya terhadap keanekaan bahasa dan budaya.  

Inovasi teknologi dapat menyokong secara nyata untuk memberikan 

akses yang lebih baik kepada layanan kesehatan, pendidikan, informasi 

dan pengetahuan, sebagaimana juga menawarkan variasi sarana yang 

lebih luas dimana masyarakat dapat berkomunikasi, sehingga 

mendukung promosi pemahaman yang luas dan peningkatan kualitas 

kehidupan warga dunia.  

 

Perbedaan Masyarakat Agraris, Masyarakat Industri, dan 
Masyarakat Informasi 
Sumber daya yang diolah: 
- SDA (angin, air, tanah, manusia) masyarakat agraris 

- Membuat tenaga(listrik, bahan bakar) masyarakat industri 
- Informasi (transmisi data dan komputer) masyarakat informasi 
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Sumber daya yang dibutuhkan: 
- Bahan mentah / alam masyarakat agraris 

- Modal masyarakat industri 
- Pengetahuan masyarakat informasi 
 

Keahlian SDM yang dibutuhkan: 
- Petani, pekerja tanpa skill tertentu masyarakat agraris 

- Ahli mesin, pekerja dengan skill khusus masyarakat industri 
- Pekerja profesional (dengan skill tinggi) masyarakat informasi 
 

Teknologi: 
- Alat-alat manual masyarakat agraris 

- Teknologi mesin masyarakat industri 
- Teknologi cerdas masyarakat informasi 
 

Prinsip perkembangan: 
- Tradisional masyarakat agraris 

- Pertumbuhan ekonomi masyarakat industri 
- Penerapan pengetahuan dalam teknologi masyarakat informasi 
 

Mode produksi dalam bidang ekonomi: 
- Pertanian, pertambangan, perikanan, peternakan. masyarakat agraris 

- Produksi, distribusi barang; konstruksi berat. masyarakat industri 
- Transportasi, perdagangan, asuransi, real estate, kesehatan, rekreasi, 

penelitian, pendidikan, pemerintahan. masyarakat informasi 
 

Perkembangan peradaban manusia terasa begitu cepatnya, kita 

tentunya mengenal masyarakat primitif, pada era itu seseorang untuk 

mendapatkan suatu barang harus ditukar dengan barang lagi (barter), 
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kemudian meningkat ke masyarakat agraris, kemudian masyarakat 

industri. Dari masyarakat indusri loncat ke masyarakat informasi (era 

informasi). Mengapa dikatakan loncat ke masyarakat informasi ? karena 

kita baru memulai melangkah ke masyarakat industri, era informasi 

sudah datang. Dengan era informasi ini, semuanya menjadi serba yaitu 

serba murah, cepat, tepat, dan akurat. Namun disamping itu ada sisi 

negatifnya, tergantung kita mau kemana melangkah. Contoh dengan era 

informasi ini seorang auditor dapat melakukan supervisi audit ditempat 

yang berbeda, melakukan transaksi bisnis melalui internet (e-

commerce). Dan bisa juga menyerap informasi budaya yang jelek, yang 

dapat merubah perilaku dan etika seseorang. Oleh karena itu diperlukan 

sikap arif dalam menyikapi era informasi ini, kita tidak boleh terjebak 

perdebatan dampak positif dan negatifnya era ini, yang akhirnya 

mandeg dan tidak berubah. Yang harus kita bangun adalah kemauan 

untuk merubah diri. 

 
Sumber  : http://students.ukdw.ac.id/~22033132/komputer%20masyarakat/kasus.html 


